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Abstract

Fatherless is a phenomenon in which a father is unable to take psychological and
physical responsibility for his child due to divorced parents, death, work factors,
and others. This study aims to look at the effect of perceived social support on
resilience of fatherless emerging adulthood in Jabodetabek. Respondents in this
study totaled 102 people who had the category of not living with their father, aged
18-25 years and lived in Jabodetabek. The sampling technique used was purposive
sampling technique. The measuring instruments used were the Conor-Davidson
Resillience Scale (a=.948) and the Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (a=.910). Data analysis was performed using simple linear regression
analysis techniques with a sig value of <.001 and Adjusted Rsquare of 0.445. The
results in this study indicate that there is a positive influence between perceived
social support on resilience of fatherless emerging adulthood in Jabodetabek. This
shows that the higher the social support received, the higher of resilience in
fatherless emerging adulthood. The results of this study have implications for
fatherless emerging adulthood to have good social support to maintain quality of
life while living the current period of life.

Keywords: emerging adulthood; fatherless; Jabodetabek; perceived social support;
resilience; simple linear regression

Abstrak

Fatherless merupakan fenomena di mana seorang ayah tidak mampu
bertanggung jawab secara psikis maupun fisik terhadap anaknya yang
dikarenakan orang tua yang bercerai, meninggal, faktor pekerjaan, dan lain-
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perceived social support
terhadap resiliensi pada fatherless emerging adulthood di Jabodetabek.
Responden pada penelitian ini berjumlah 102 orang yang memiliki kategori tidak
tinggal bersama ayah, berumur 18 - 25 tahun dan tinggal di Jabodetabek. Teknik
pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah  Conor-Davidson  Resillience  Scale (0=.948) dan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (a=.910). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan
nilai sig <.001 dan Adjusted Rsquare sebesar 0,445. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara perceived social support
terhadap resiliensi fatherless emerging adulthood di Jabodetabek. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang didaptkan maka akan
semakin tinggi resiliensi pada fatherless emerging adulthood. Hasil penelitian ini
memiliki implikasi pada fatherless emerging adulthood untuk memiliki dukungan
sosial yang baik guna mempertahankan kualitas hidup saat menjalani masa
kehidupan saat ini.
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support; regresi linear sederhana; resiliensi.
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PENDAHULUAN

Masa emerging adulthood adalah tahap eksplorasi diri yang krusial, baik dalam aspek
karier, pendidikan, maupun relasi interpersonal. Pada masa ini, individu sedang bertransisi dari
ketergantungan masa remaja menuju kemandirian sebagai orang dewasa, meskipun belum
sepenuhnya memikul tanggung jawab dewasa (Arnett, 2000). Bagi individu fatherless, tantangan
pada tahap eksplorasi ini menjadi lebih kompleks karena ketidakhadiran figur ayah. Ayah
biasanya berperan dalam memberikan arahan, pengambilan keputusan, serta dukungan
emosional. Ketiadaan dukungan tersebut dapat memperburuk ketidakstabilan emosional dan
menghambat proses adaptasi mereka dalam menghadapi ekspektasi sosial maupun kebutuhan
hidup. Fatherless adalah kondisi di mana ayah tidak mampu bertanggung jawab untuk
memenuhi kewajiban dan perannya sebagai sosok ayah dalam perkembangan anaknya secara
fisik maupun secara psikis, baik karena dipenjara, bercerai, long distance marriage (LDM),
ataupun meninggal dunia. Fenomena ini juga bisa disebut dengan father-loss, father-absence,
atau father-hunger (Wandansari, Nur, & Siswanti, 2021; dalam Yuliana dkk., 2023), di mana
kondisi ini seringkali membuat isteri memiliki peran ganda dalam berumah tangga.

Kehilangan figur ayah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Penelitian
menunjukkan individu fatherless berisiko mengalami gangguan depresi dan kecemasan,
keterlibatan dalam penggunaan obat terlarang, gangguan mood, dan kriminal serius (Kandel
dkk., 1994; dalam Ashari, 2017). Dampak lainnya meliputi keterlibatan aktivitas seksual pada
usia dini, self-esteem yang rendah, pencapaian yang lebih rendah, serta tingkat gejala dan
perilaku antisosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki keluarga
secara utuh (Barber & Eccles, 1992; dalam East dkk., 2006; Pfiffner dkk., 2001). Hasil penelitian
oleh Mukhallisa dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa perempuan fatherless di masa emerging
adulthood cenderung merasa kesepian, kesulitan mengambil keputusan, menarik diri dari
lingkungan sosial, serta mengalami ketidakstabilan emosi dan kurangnya perencanaan hidup.

Namun, individu yang mengalami fatherless tidak hanya menghadapi dampak negatif,
tetapi juga menunjukkan beberapa dampak positif. Mereka sering menghabiskan waktu lebih
banyak dengan ibu, yang secara tidak langsung berperan ganda sebagai partner dalam rumah
tangga. Hal ini membuat individu tersebut lebih mandiri, bertanggung jawab, berorientasi pada
keluarga, serta memiliki kesadaran akan pentingnya relasi kekeluargaan. Pengalaman ini juga
membantu mereka mengasah kemampuan kognitif dalam memahami rasionalitas dan peran

sebagai orang dewasa (Mukhallisa dkk., 2023).
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Dalam menghadapi berbagai tekanan tersebut, resiliensi menjadi kemampuan penting
yang diperlukan untuk mengatasi berbagai hambatan. Resiliensi memungkinkan individu untuk
mengelola emosi, menghadapi kesulitan, dan tetap berkembang meskipun berada dalam situasi
penuh tekanan (Rutter, 2012; dalam Claudia & Sudarji, 2018). Dengan memiliki resiliensi,
individu fatherless dapat meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap tantangan masa
emerging adulthood, menjaga stabilitas psikologis, dan membangun masa depan yang lebih baik.

Pada awalnya, resiliensi diperkenalkan dengan nama ego-resillience oleh Block (dalam
Klohnen, 1996) yang diartikan sebagai kapabilitas individu dalam mempertahankan fleksibilitas
dan sumber daya penuh saat menghadapi ancaman. Seiring perkembangannya, resiliensi
dinyatakan sebagai kesanggupan individu dalam mengatasi stres, kecemasan, hingga depresi
(Connor & Davidson, 2003). Dalam konteks ini, yang menjadi krusial bukanlah jumlah stresor
objektif yang dihadapi, melainkan bagaimana individu menilainya. Hal ini sejalan dengan konsep
perceived stress (Cohen et al.,, 1983), yang menekankan bahwa tingkat stres seseorang sangat
bergantung pada penilaian subjektifnya terhadap situasi. Oleh karena itu, mereka yang mampu
bertahan dan mengatasi kesulitan dikenal sebagai individu yang resilien (Claudia & Sudariji,
2018). Wujud nyata dari kemampuan ini sering dijelaskan melalui konsep kepribadian Hardiness
atau ketangguhan (Kobasa, 1979). Individu dengan hardiness yang tinggi menunjukkan
ketabahan dengan cara memandang kesulitan sebagai tantangan untuk bertumbuh (challenge),
meyakini bahwa mereka memiliki kendali (control), dan tetap memegang teguh komitmen
(commitment) terhadap tujuan mereka.

Untuk mengukurnya, penelitian ini juga mengacu pada pandangan Benard (1991) yang
menyatakan bahwa resiliensi dapat diukur dari personal strength individu, yang meliputi empat
aspek: social competence, problem-solving skills, autonomy, dan sense of purpose and future.
Resiliensi ini dipengaruhi oleh risk factor (faktor risiko) dan protective factor (faktor pelindung).
Faktor pelindung inilah, seperti dukungan dari teman dan keluarga, yang seringkali
membedakan individu yang resilien dengan yang tidak.

Fenomena fatherless ini menjadi sangat relevan jika dilihat dalam konteks sosial budaya
di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, pembagian peran
tradisional masih sangat kental, di mana jumlah perempuan yang mengurus rumah tangga (37,6
juta) jauh lebih banyak dari laki-laki (3,6 juta). Hal ini seringkali dikaitkan dengan budaya
patriarki yang berdampak pada kurangnya keterlibatan laki-laki dalam urusan domestik dan
pengasuhan (Lidwina & Yudhistia, 2023; Rohkmansyah, 2016; Revilliano dkk., 2023). Data dari
Komisi Perlindungan Anak di Indonesia (KPAI) tahun 2015 juga mendukung hal ini,

menunjukkan bahwa hanya 38,9% ayah di Indonesia yang aktif mencari informasi cara
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mengasuh anak. Di wilayah Jabodetabek, penelitian oleh Asy’ari dan Ariyanto (2019) juga
menemukan kecenderungan ayah untuk mengalihkan pusat pengasuhan kepada ibu karena
rutinitas pekerjaan dan minimnya pengetahuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhyani & Wahyudi (2022) dan Nolting (dalam
Mauna dkk., 2020) menemukan hasil bahwa peran keluarga memiliki dampak yang signifikan
terhadap resiliensi individu. Dukungan yang diberikan dapat berupa relasi yang baik atau
bantuan dalam menyelesaikan masalah, yang dapat dikategorikan sebagai dukungan sosial.
Dukungan sosial merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat membangun resiliensi
seseorang. Maka, peneliti menemukan bahwa meskipun dukungan sosial telah terbukti dapat
meningkatkan resiliensi, masih sedikit penelitian yang secara khusus membahas pengaruh
perceived social support terhadap resiliensi individu fatherless pada tahap emerging adulthood,
terutama di wilayah Jabodetabek.

Menurut APA Dictionary of Psychology, dukungan sosial atau social support diartikan
sebagai penyedia kenyamanan atau bantuan praktis dari keluarga, teman, atau lingkungan untuk
menanggulangi berbagai permasalahan. Penelitian ini berfokus pada Perceived Social Support
(PSS), yaitu penilaian subjektif individu mengenai keyakinan bahwa dukungan sosial akan
tersedia saat dibutuhkan (Hlebec dkk., 2009; Zimet dkk., 1988), di mana persepsi ini terbukti
berkorelasi positif dengan kualitas hidup (Kang dkk., 2016).

Secara praktis, dukungan yang dipersepsikan ini dapat dianalisis dari mana asalnya
(sumber) dan apa bentuknya (jenis). Dari sisi sumber, dukungan dapat berasal dari keluarga,
teman, maupun orang penting lainnya (significant others), yang merupakan tiga dimensi utama
yang diukur oleh skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dalam
penelitian ini. Bantuan yang berasal dari sumber-sumber ini kemudian dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk konkret. Menurut para ahli (misalnya House, 1981; Sarafino & Smith, 2011),
jenis-jenis dukungan ini meliputi dukungan emosional seperti ungkapan empati dan kepedulian,
dukungan instrumental yang berupa bantuan praktis dan nyata, dukungan informasional dalam
bentuk pemberian nasihat dan informasi, serta dukungan persahabatan yang merujuk pada
ketersediaan waktu untuk kebersamaan. (Cutrona & Gardner, 2004 ; Uchino, 2004 ; dalam
Sarafino & Smith, 2011).

Hasil penelitian oleh (Azmy & Hartini, 2021) menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi individu yang berlatar belakang bercerai, di
mana semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi juga resiliensi yang ada. Walaupun
hasil yang ditunjukkan signifikan, penelitian ini masih dapat diteliti lebih lanjut pada individu

fatherless yang kehilangan figur ayah karena berbagai alasan, seperti kematian, perceraian, ayah
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yang menjalani hukuman penjara, atau kondisi long-distance marriage (LDM). Faktor-faktor ini
memengaruhi tingkat keterlibatan ayah dalam kehidupan anak dengan cara yang berbeda,
sehingga dapat memberikan dampak yang bervariasi terhadap resiliensi individu. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah perceived social support dapat memengaruhi
tingkat resiliensi individu fatherless, khususnya pada emerging adulthood di wilayah

Jabodetabek.

METODE

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini merupakan individu emerging adulthood yang sedang
mengalami fatherless (orang tua bercerai, meninggal, ayah bekerja di luar kota, dan merantau).
Karakteristik dari partisipan penelitian ini adalah individu yang berusia 18 - 25 tahun,

berdomisili di Jabodetabek, dan sedang tidak tinggal bersama ayah.

No Penyebab Fatherless Jumlah Partisipan
1  Orang tua bercerai 43
2 Meninggal 36
3  Ayah bekerja di luar kota 12
4  Sedang merantau 11

Desain

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasional.
Peneliti menggunakan jenis korelasional untuk melihat pengaruh dari social support terhadap
resiliensi. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah non-eksperimental, lalu pendekatan
yang digunakan adalah cross-sectional, menurut Sudibyo Supardi (2014 ; dalam Adiputra dkk.,
2021) penelitian cross-sectional adalah studi di mana kedua variabel independen (faktor
penyebab atau faktor risiko) dan dependen (faktor akibat atau faktor efek) digunakan secara
bersamaan. Peneliti melakukan observasi atau pengukuran variabel pada waktu tertentu, yang
berarti tiap subjek hanya dilihat satu kali dan variabel diukur pada saat pemeriksaan. Peneliti

juga tidak melakukan tindak lanjut apapun terhadap pengukuran yang dilakukan.

Prosedur
Pertama, peneliti meminta izin kepada pemilik setiap alat ukur yang ada. Untuk alat ukur
CD-RISC, peneliti meminta kepada pemiliki alat ukur yang telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia yaitu oleh Wahyudi dkk. (2020). Kemudian untuk alat ukur MSPSS, peneliti meminta
izin kepada Gregory Zimet (1988) untuk dilakukan adaptasi ke dalam bahasa Indonesia, diikuti
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dengan proses adaptasi alat ukur yang ada dan menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia
untuk memudahkan calon partisipan dalam memahami dan mengerjakan kuesioner. Teknik
pengambilan data dilakukan secara online melalui google form, dan peneliti mencari individu
yang dikategorikan dalam emerging adulthood (18-25 tahun), mengalami fatherless (orang tua
bercerai, meninggal, ayah bekerja di luar kota, dan merantau), dan tinggal di wilayah
Jabodetabek yang sesuai dengan kriteria partisipan. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui
media sosial pribadi dan kerabat agar dapat menjangkau lebih banyak partisipan. Peneliti juga
melakukan pendekatan pribadi kepada sampel yang dapat dijangkau dan melakukan promosi
melalui laman kudata.id, instagram & facebook ads untuk menyebarkan luaskan kuesioner.
Keikutsertaan partisipan dilakukan secara sukarela, dan sebelum mengisi kuesioner terdapat
informed consent yang perlu diisi oleh partisipan sebagai bentuk persetujuan. Partisipan diminta
untuk membaca informed consent dan mencentang beberapa pernyataan yang menunjukkan
kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Pada pengambila data tryout peneliti
mendapatkan 58 partisipan dan sebagai kompensasi berupa saldo e-wallet sebesar Rp30.000,00
untuk 5 orang. Setelah hasil tryout alat ukur menunjukkan nilai validitas dan realibilitas yang
baik, peneliti memulai pengambilan data lapangan dengan menyebarkan kuesioner melalui
metode yang sama, dan partisipan memiliki kesempatan untuk mendapatkan undian e-wallet
dengan total Rp750.000,00 yang akan dibagikan kepada 30 orang. Data yang terkumpul secara
bersih sebanyak 102 partisipan, setelah itu peneliti lanjut mengelola data menggunakan aplikasi

JASP, kemudian peneliti membahas dan menyimpulkan hasil yang telah didapatkan.

Instrumen

Alat Ukur Social Support

Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur yang akan mengukur skala social support dan
resiliensi. Alat ukur pertama yang digunakan adalah Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) dari Zimet dkk. (1998) yang diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia agar mudah
dipahami oleh partisipan. Skala ini terdiri dari 12 aitem dan tiap aitemnya memiliki rentang
skala likert antara 1-5 (“sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”). Skala ini terbagi menjadi 3
subscale yang memisahkan antara keluarga, teman, dan orang yang dianggap penting (significant
others). Dimensi pertama adalah dukungan keluarga, yang mengukur sejauh mana partisipan
merasa didukung oleh anggota keluarga. Contoh aitem untuk dimensi ini adalah: "Keluarga saya
berusaha untuk membantu saya." Dimensi kedua adalah dukungan teman, yang mengukur
persepsi partisipan terhadap dukungan yang diberikan oleh teman-temannya. Contoh aitem
dalam dimensi ini adalah: "Teman-teman saya benar-benar membantu saya" Dimensi ketiga
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adalah dukungan dari orang yang dianggap penting, yang mengukur sejauh mana partisipan
merasa didukung oleh orang yang dianggap sangat penting atau berpengaruh dalam hidupnya.
Contoh item pada dimensi ini adalah: "Ada seseorang spesial di hidup saya yang peduli dengan
perasaan saya.". Alat ukur ini juga telah lulus uji validitas dan reliabilitas pada pengambilan data

tryout (p<.001,a = .913) dan field study (p<.001,a =.910).

Alat Ukur Resiliensi

Kemudian, alat ukur kedua yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Connor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) (2003) yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson
untuk mengukur resiliensi. Alat ukur ini telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Wahyudi dkk.
(2020) dan menunjukan nilai koefisien alpha > 0.90. Skala ini terdiri dari 25 aitem dan tiap
aitem-nya memiliki rentang skala likert antara 0-4 (“Tidak benar sama sekali” sampai “Benar
hampir setiap saat”). Hasil skor didapatkan dengan menjumlahkan seluruh aitem. Rentang total
skor pada skala ini adalah 0-100, di mana semakin tinggi skor yang didapat, maka semakin tinggi
pula tingkat resiliensi seseorang (Connor & Davidson, 2003). Salah satu contoh aitem pada alat
ukur ini adalah “Ketika segalanya terlihat tanpa harapan saya tidak menyerah”. Alat ukur ini
juga telah lulus uji validitas dan reliabilitas pada pengambilan data tryout (p<.001, a=.939) dan
field study (p<.001, a =.948)

Teknik Analisis

Pengolahan data pada penlitian ini menggunakan aplikasi Jeffrey’s Amazing Statistic
Program (JASP). Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan melihat nilai Cronbach Alpha, dan
peniliti juga melakukan uji validitas dengan melihat nilai corrected item total correlation.
Kemudian, peneliti juga melakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas,
heteroskedastisitas, ,serta uji korelasi. Uji normalitas dilakukan untuk melihat nilai residual data
dari regresi apakah terdistrubusi secara normal atau tidak. Uji heteroskedasitisitas dilakukan
untuk melihat apakah dalam suatu regresi terdapat korelasi yang tinggi antara variabel. Setelah
itu, peneliti juga melakukan uji pengaruh menggunakan uji regresi untuk untuk menjelaskan

pengaruh dari variabel terikat terhadap variabel bebas.
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HASIL

Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Korelasi Bivariat Variabel Terukur

Variabel M SD 1 2 3 4 5 6
1. Usia 21.873 2.423

2. CD-RISC 74.265 16.859 .057 -

3. MSPSS 43.480 16.078 .038 67 1x¥* -

4.50 16.078 4.592 134 A32¥KEk T 49xRE -

5.FM 13.569 5.179 .068 643¥Fk 79 gRk .388*** -

6.FR 13.833 4.682 116 467*¥F TT71Hx* 3871 A23x* -

Catatan:*p < .05, **p <.01; ***<.001; CD-RISC= Connor Davidson Resillience Scale; MSPSS:
Multidimensional Scale of Perceived Social Support; SO= Significant Others; FM= Family; FR=
Friend.

Sesuai dengan yang tertera pada Tabel 2, rata-rata usia responden dalam penelitian ini
adalah 21.873 tahun dengan standar deviasi sebesar 2.423. Untuk alat ukur CD-RISC yang
mengukur tingkat resiliensi mendapatkan mean sebesar 74.265, standard deviation sebesar
16.859, dengan nilai berkisar antara 39 sampai 100.

Untuk alat ukur MSPSS yang mengukur seberapa banyak persepsi dukungan sosial yang
didapatkan individu, mendapatkan mean sebesar 43.480, dan standard deviation sebesar 16.078,
dengan nilai yang berkisar antara 19 sampai 60.

Untuk dimensi dari MSPSS sendiri terdapat 3 dimensi, yang terdiri dari, significant other
yang memiliki nilai mean sebesar 16.078, standard deviation sebesar 4.592 dan nilai yang
berkisar 4 sampai 20. Dimensi family memiliki mean sebesar 13.569, standard deviation sebesar
5.179 dan nilai yang berkisar 4 sampai 20. Terakhir, dimensi friend dengan nilai mean sebesar
13.833, standard deviation sebesar 4.682, dan nilai yang berkisar 4 sampai 20.

Berdasarkan norma kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini (Akhtar, 2018), 68
orang (66,67%) mempersepsikan bahwa dirinya memiliki resiliensi dalam kategori tinggi
(66.67<X) dan 34 orang (33,33%) dalam kategori sedang (33.33<X<66.67). Sedangkan hasil
norma kategorisasi untuk perceived social support menunjukkan 52 (51%) orang berada dalam
kategori tinggi (44<X), 39 (38,23%) orang dalam kategori sedang (28<X<44), dan 11 (10,77%)
orang dalam kategori rendah (X<28).D

Skor percieved social support berkorelasi positif secara signifikan dengan skor resiliensi
(rs= .671, p<.001). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perasaan bahwa individu
tersebut didukung oleh lingkungan sekitarnya, semakin tinggi resiliensi yang ada dalam dirinya,
dan sebaliknya. Faktor usia, alasan tidak tinggal bersama ayah, dan durasi tidak tinggal bersama,
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap skor perceived social support maupun

tingkat resiliensi.
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Pada Tabel 2 juga menunjukkan korelasi positif secara signifikan antara skor perceived
social support dan terhadap dimensi-dimensinya (rs=.749-.799, p<.001). Korelasi antar dimensi
dari perceived social sipport juga ditemukan positif secara signifikan (rs=.381 - .388, p<.001).

Selain itu, skor resiliensi berkorelasi positif secara signifikan terhadap dimensi-dimensi
perceived social support, yaitu significant others (rs=.432, p<.001), family (rs=.643, p<.001), dan
friends (rs=.467, p<.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi
pula perceived social support yang didapat melalui significant others, family, maupun friends, dan
sebaliknya.

Pengolahan data dilanjutkan dengan beberapa rangkaian uji asumsi klasik, yaitu uji
normalitas residual, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Pertama, grafik histogram
standardized residuals (Lampiran F) menunjukkan bentuk kurva yang kurang normal karena
bentuk kurva dari grafik yang ada tidak membentuk lonceng secara sempurna, maka peneliti
mengambil langkah alternatif dalam uji normalitas dengan menggunakan metode skewness-
kurtosis, dengan menghitung nilai Zskweness dengan cara Skewness / SE Skewness dan nilai
Zkurtosis dengan cara Kurtosis / SE Kurtosis. Hanif Akhtar (2019) menjelaskan metode ini tidak
bisa dilakukan dengan jumlah partisipan sembarangan, harus berada di tingkat sedikit atau
sedang (kurang dari 200), dan karena penelitian ini memiliki partisipan berjumlah 102, maka
mampu untuk dilakukan uji normalitas melalui metode skewness dan kurtosis. Jika dilihat dari
tabel descriptive statistic (Lampiran F) yang ada, untuk alat ukur MSPSS memiliki nilai Zskewness
= -.837 dan Zkurtosis = -1.61, untuk alat ukur CD-RISC memiliki nilai Zskweness = -.289 dan nilai
Zkurtosis = 494, dengan hasil yang ada, dapat diinterpretasikan bahwa penyebaran data
penelitian ini termasuk normal karena batas nilai minimal dan maksimal dari metode skewness
dan kurtosis adalah -1.96 sampai dengan 1.96. Lalu untuk titik standardized residuals pada grafik
Q-Q Plot (Lampiran F) berada di sekitar garis diagonal. Oleh sebab itu, asumsi normalitas
residual terpenuhi, sehingga hasil temuan penelitian dapat digeneralisasi. Sementara dariapda
itu, titik-titik apda grafik heteroskedastisitas (Lampiran F) tersebar dengan cukup seimbang,
sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Sebagai pemenuhan asumsi linearitas, peneliti
menggunakan grafik scatter plots antara kedua variabel terukur (Lampiran F). Berdasrkan grafik
yang ada, garis terbentuk secara diagonal dan tidak menurun, sehingga asumsi linearitas juga

terpenuhi. Hasil uji korelasi dan uji asumsi klasik melihatkan bahwa uji regresi linear sederhana

dapat dilakukan.
Tabel 2.Regresi Linear Sederhana Perceived Social Support terhadap resiliensi
Variabel Intercept R? AR? F B Sig.
MSPSS 1.011 45 445 81.869 671 <.001
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Catatan: MSPSS = Multidimensional Scale of Perceived Social Support

Menurut uji regresi yang dilakukan, skor perceived social support dapat memprediksi
resilinesi secara signifikan, yaitu sebanyak 45% (F(1,100) = 81.869, p<.001). Adapun persamaan
regresi linear yang terbentu adalah Y (resiliensi) = 1.011 + (.671 * perceived social support).
Sementara itu, setiap peningkatan skor perceived social support sebanyak 1 poin akan

menyebabkan peningkatan skor resiliensi sebanyak 4.366 poin.

DISKUSI

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa perceived social support mampu memprediksi
resiliensi sebesar 44.5% pada emerging adulthood yang mengalami fatherless di Jabodetabek.
Korelasi yang signifikan (p<.001) juga ditemukan antara perceived social support dan resiliensi.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan perceived social support memiliki pengaruh
signifikan terhadap resiliensi fatherless emerging adulthood di Jabodetabek dapat diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi perceived social support yang didapatkan oleh
individu tersebut, maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki. Penemuan ini sejalan
dengan beberapa studi terdahulu yang menemukan bahwa resiliensi dapat meningkat ketika
mendapatkan dukungan sosial oleh lingkungan sekitar individu tersebut (Azmy & Hartini,
2021). Selain itu juga, penelitian ini menunjukkan kesesuaian bahwa penelitian terdahulu yang
menemukan dukungan sosial memiliki peran penting bagi individu yang mengalami fatherless
untuk bisa bertahan hidup dan mempertahankan resiliensi yang mereka miliki (Ramadhyani &
Wahyudi, 2022; Nolting dalam Mauna dkk., 2020; Benard, 1991)

Johnson & Johnson (1991, dalam Adicondro & Purnamasari, 2011) menyatakan bahwa
terdapat 4 manfaat dari social support, pertama, social support yang dihubungkan terhadap
peningkatan produktifitas pada pekerjaan, peningkatan kualitas hidup, memperjelas identitas
diri, meningkatkan self-esteem dalam pengurangan stress, serta meningkatkan kesehatan fisik
dalam pengelolaan stress dan tekanan. Hal-hal tersebut menjadi faktor pendukung terhadap
penelitian terdahulu oleh Kang dkk (2016) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki
dukungan sosial yang baik memiliki korelasi positif terhadap kualitas hidup individu, dan peran
dukungan sosial itu sangat penting bagi individu emerging adulthood untuk membantu mereka
dalam mengeksplorasi diri mereka (Arnett, 2000).

Perceived Social Support yang didapatkan oleh fatherless emerging adulthood merupakan
salah satu bentuk faktor penguat resiliensi yang diungkap oleh Benard (1991) yang termasuk
dalam faktor ekesternal pendukung resiliensi, yaitu protective factor dan caring relationship

yang berasal dari teman, keluarga, orang lain yang dianggap penting. Dalam penelitian ini

63

UPH FAKULTAS @ selaras.jurnalpsi@gmail.com
e PSIKOLOGI https://ojs.uph.edu/index.php/selaras

PELITA HARAPAN




VoI'I No.l, Mei 2025

ditemukan bahwa persepsi bantuan yang didapatkan dari family memiliki korelasi yang lebih
kuat dibandingkan dengan dimensi significant others maupun friends terhadap tingkat resiliensi
pada fatherless emerging adulthood di Jabodetabek, hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Ramadhyani & Wahyudi (2022) yang menyatakan bahwa peran keluarga memiliki dampak yang
signifikan terhadap resiliensi individu dengan memberikan beberapa bentuk bala bantuan
tertentu. Dari keseluruhan hasil yang ada, mayoritas partisipan dalam penelitian ini dapat
dikatakan memiliki daya tahan diri yang baik dalam menghadapi ketiadaan ayah pada masa
emerging adulthood yang penuh dengan dinamika kehidupan yang bervariasi dengan dukungan
oleh faktor perceived social support terhadap partisipan.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Mukhalisa dkk (2023) bahwa sebenarnya keadaan
fatherless tidak hanya menimbulkan dampak negatif, akan tetapi juga menimbulkan dampak
positif, karena mereka belajar untuk menjadi individu yang mandiri serta harus mampu
mengandalkan kemampuan diri sendiri dalam menghadapi tantangan hidup. Menurut teori
perkembangan psychosocial dari Erik Erikson pada masa emerging adulthood, merupakan tahap
perkembangan individu berada pada fase intimacy vs isolation, fase ini merupakan kondisi
dimana individu secara perlahan mulai mengerti identitas mereka, dan memulai untuk
membangun sebuah hubungan dengan orang terdekat mereka, apabila individu ini melihat
bahwa terdapat komitmen yang bisa dipertahankan dalam jangka panjang, maka individu
tersebut akan merasakan kasih sayang dan kebahagiaan, akan tetapi apabila mereka gagal dalam
memabngun sebuah hubungan, maka mereka merasa terisolasi dan merasa sendiri, yang pada
akhirnya orang-orang di sekitar mereka, seperti teman, pasangan, dan keluarga, menjadi pusat
bantuan bagi perkembangan mereka (Brito & Barkley, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa
dukungan sosial memang memiliki peran yang krusial pada perkembangan emerging adulthood,
mereka perlu fondasi yang kuat untuk mempertahankan resiliensi yang mereka miliki. Walau
ketiadaan ayah menjadi tantangan tersendiri bagi perjalanan hidup mereka, akan tetapi apabila
lingkungan sekitar mereka mampu mendukung mereka secara emotional support, instrumental
support, informational support, maupun companionship support (Cutrona & Gardner, 2004 ;
Uchino, 2004 ; dalam Sarafino & Smith, 2011), maka dinamika yang mereka alami pada fase
perkembangan maupun kondisi keluarga, bukan menjadi dampak negatif yang besar, akan tetapi
menjadi sarana bagi mereka untuk belajar menjadi pribadi yang lebih matang sebelum
memasuki masa dewasa kelak.

Terakhir, penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan dari peneliti. Pertama,
penelitian ini mengambil sampel berupa fatherless emerging adulthood yang berada di wilayah

Jabodetabek, hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan
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kepada fatherless emerging adulthood lainnya yang berada di luar wilayah Jabodetabek. Kedua,
jumlah responden dalam penelitian ini tidak banyak dan kurang bisa dianggap mewakili seluruh
populasi di Jabodetabek, karena peneliti hanya bisa mendapatkan responden sebanyak 102.
Ketiga, meskipun analisis menunjukkan perbedaan tingkat resiliensi di beberapa daerah,
penelitian ini belum mampu menjelaskan hubungan antara resiliensi dan lokasi tempat tinggal
partisipan, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi perbedaan tersebut.
SIMPULAN

Menurut hasil uji hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa perceived social support
menjadi salah satu faktor meningkatnya resiliensi pada fatherless emerging adulthood di
Jabodetabek. Semakin individu merasakan penilaian subjektif terhadap dirinya, maka semakin
tinggi juga resiliensi diri yang berada dalam dirinya. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini
dapat diterima. Lalu, pada hasil uji analisis tambahan menunjukkan bahwa setiap dimensi pada
perceived social support memiliki kontribusi yang sama, dan tidak ada perbedaan yang signifikan
terhadap resiliensi partisipan yang mengikuti penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan antara perbedaan individu yang meliputi usia, penyebab tidak tinggal bersama
ayah, dan durasi tidak tinggal bersama ayah, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat resiliensi yang partisipan miliki, akan tetapi perbedaan nilai resiliensi ditemukan pada
partisipan yang berdomisili di Jakarta dan Depok memiliki nilai resiliensi yang lebih signifikan
dibandingkan dengan partisipan yang tinggal di Tangerang. Temuan pada penelitian ini sejalan

dengan fenomena, kajian pustaka, dan penelitian terdahulu.
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